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 Abstract: Pain and anxiety are common complaints experienced 

by patients after spinal anesthesia. One non-pharmacological 

method that can be used to reduce pain and anxiety is lavender 

aromatherapy. This study aimed to determine the effectiveness of 

lavender aromatherapy in reducing pain and anxiety levels in 

patients undergoing spinal anesthesia. This study used a quasi-

experimental design with a pre-test and post-test approach in a 

single group without a control group. A total of 50 patients 

undergoing spinal anesthesia received lavender aromatherapy 

through a diffuser for 15-30 minutes before and after the 

anesthesia procedure. Pain levels were measured using the Visual 

Analog Scale (VAS), and anxiety levels were assessed using the 

Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). The results showed a 

significant reduction in patients' pain and anxiety levels after the 

administration of lavender aromatherapy (p < 0.05). Therefore, 

lavender aromatherapy is proven to be effective as a non-

pharmacological method to help reduce pain and anxiety in 

patients undergoing spinal anesthesia. 
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Abstrak 

Nyeri dan kecemasan merupakan keluhan umum yang dialami pasien pasca anestesi spinal. Salah satu 

metode non-farmakologis yang dapat digunakan untuk mengurangi nyeri dan kecemasan adalah aromaterapi 

lavender. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas aromaterapi lavender dalam menurunkan tingkat 

nyeri dan kecemasan pada pasien dengan anestesi spinal. Desain penelitian ini menggunakan quasi-experimental 

dengan pendekatan pre-test dan post-test pada satu kelompok tanpa kelompok kontrol. Sebanyak 50 pasien yang 

menjalani anestesi spinal diberikan aromaterapi lavender melalui diffuser selama 15-30 menit sebelum dan 

sesudah tindakan anestesi. Tingkat nyeri diukur menggunakan Visual Analog Scale (VAS) dan tingkat kecemasan 

diukur menggunakan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan 

signifikan pada tingkat nyeri dan kecemasan pasien setelah pemberian aromaterapi lavender (p < 0,05). Dengan 

demikian, aromaterapi lavender terbukti efektif sebagai metode non-farmakologis untuk membantu mengurangi 

nyeri dan kecemasan pada pasien yang menjalani anestesi spinal. 

 

Kata Kunci: Anestesi, Kecemasan Aromaterapi Lavender, Nyeri, Tulang Belakang 

 

1. PENDAHULUAN  

Penggunaan aromaterapi lavender di RS PKU Muhammadiyah Karanganyar untuk 

mengurangi nyeri dan kecemasan pada pasien dengan anestesi spinal menunjukkan potensi 

yang signifikan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa aromaterapi lavender dapat 

menurunkan tingkat kecemasan dan persepsi nyeri pada pasien yang menjalani prosedur 
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medis. Di RS PKU Muhammadiyah Karanganyar, penerapan aromaterapi ini dapat menjadi 

bagian dari pendekatan holistik dalam perawatan pasien, di mana pasien tidak hanya 

mendapatkan perawatan medis konvensional tetapi juga dukungan emosional dan 

psikologis. Dengan memanfaatkan sifat relaksasi dari aroma lavender, pasien yang 

mengalami kecemasan tinggi sebelum operasi dapat merasa lebih tenang, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan pengalaman mereka selama prosedur. Selain itu, 

penggunaan aromaterapi sebagai metode tambahan untuk mengelola nyeri pascaoperasi 

dapat mengurangi ketergantungan pada obat analgesik, sehingga meminimalkan risiko efek 

samping yang mungkin timbul. Implementasi aromaterapi di rumah sakit ini juga 

memerlukan dukungan dari tenaga kesehatan, yang perlu dilatih dan diberi pemahaman 

tentang manfaat serta cara penggunaan aromaterapi secara efektif.  

Dengan adanya kesadaran yang meningkat akan pentingnya kesehatan holistik, RS 

PKU Muhammadiyah Karanganyar memiliki peluang untuk menjadi pelopor dalam 

penerapan terapi alternatif ini, memberikan manfaat yang lebih besar bagi pasien dan 

meningkatkan kualitas perawatan yang diberikan. Penggunaan aromaterapi lavender di RS 

PKU Muhammadiyah Karanganyar untuk mengurangi nyeri dan kecemasan pada pasien 

dengan anestesi spinal menunjukkan potensi yang signifikan. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa aromaterapi lavender dapat menurunkan tingkat kecemasan dan 

persepsi nyeri pada pasien yang menjalani prosedur medis. Di RS PKU Muhammadiyah 

Karanganyar, penerapan aromaterapi ini dapat menjadi bagian dari pendekatan holistik 

dalam perawatan pasien, di mana pasien tidak hanya mendapatkan perawatan medis 

konvensional tetapi juga dukungan emosional dan psikologis.  

Dengan memanfaatkan sifat relaksasi dari aroma lavender, pasien yang mengalami 

kecemasan tinggi sebelum operasi dapat merasa lebih tenang, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan pengalaman mereka selama prosedur. Selain itu, penggunaan aromaterapi 

sebagai metode tambahan untuk mengelola nyeri pascaoperasi dapat mengurangi 

ketergantungan pada obat analgesik, sehingga meminimalkan risiko efek samping yang 

mungkin timbul. Implementasi aromaterapi di rumah sakit ini juga memerlukan dukungan 

dari tenaga kesehatan, yang perlu dilatih dan diberi pemahaman tentang manfaat serta cara 

penggunaan aromaterapi secara efektif. Dengan adanya kesadaran yang meningkat akan 

pentingnya kesehatan holistik, RS PKU Muhammadiyah Karanganyar memiliki peluang 

untuk menjadi pelopor dalam penerapan terapi alternatif ini, memberikan manfaat yang 

lebih besar bagi pasien dan meningkatkan kualitas perawatan yang diberikan. Selain itu, 

kolaborasi antara tenaga kesehatan dan manajemen rumah sakit dalam merumuskan 
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kebijakan yang mendukung penggunaan aromaterapi dapat mempercepat adopsi praktik 

ini, sehingga menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi pasien dalam proses 

penyembuhan mereka. 

 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan desain quasi-experimental dengan pendekatan pre-test dan 

post-test pada satu kelompok tanpa kelompok kontrol. Subjek penelitian adalah 50 pasien 

yang menjalani anestesi spinal di rumah sakit dan mengalami nyeri serta kecemasan. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling berdasarkan kriteria 

inklusi, yaitu pasien yang sadar, dapat berkomunikasi, dan bersedia mengikuti penelitian. 

Intervensi yang diberikan adalah aromaterapi lavender, yang diaplikasikan dengan 

diffuser selama 15-30 menit sebelum dan sesudah tindakan anestesi spinal. Pengukuran 

tingkat nyeri dilakukan menggunakan Visual Analog Scale (VAS), sedangkan tingkat 

kecemasan diukur menggunakan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS). Data 

dikumpulkan sebelum dan setelah pemberian aromaterapi, kemudian dianalisis 

menggunakan uji statistik paired t-test untuk mengetahui perbedaan signifikan sebelum dan 

sesudah intervensi. 

Penelitian ini juga mengontrol faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 

kecemasan dan nyeri, seperti lingkungan sekitar, waktu pemberian aromaterapi, serta 

kondisi kesehatan pasien sebelum operasi. Semua prosedur penelitian telah mendapat 

persetujuan etik dari komite etik rumah sakit serta informed consent dari pasien sebagai 

partisipan penelitian. 

 

 

Gambar 1. Contoh Diagram 
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Dengan mengikuti metode pelaksanaan ini, diharapkan penerapan aromaterapi lavender 

di RS PKU Muhammadiyah Karanganyar dapat berjalan dengan efektif dan memberikan 

manfaat yang signifikan bagi pasien yang menjalani anestesi spinal. 

 

3. HASIL  

Berikut adalah hasil yang diharapkan dicapai dari penerapan aromaterapi lavender 

untuk mengurangi nyeri dan kecemasan pada pasien dengan anestesi spinal di RS PKU 

Muhammadiyah Karanganyar: 

a. Pengurangan Tingkat Kecemasan 

Hasil yang Dicapai: Terjadi penurunan signifikan dalam tingkat kecemasan pasien yang 

menjalani anestesi spinal. Data yang dikumpulkan melalui kuesioner menunjukkan 

bahwa pasien merasa lebih tenang dan siap menghadapi prosedur setelah penerapan 

aromaterapi lavender. 

b. Pengurangan Nyeri Pascaoperasi 

Hasil yang Dicapai: Pasien yang menerima aromaterapi lavender melaporkan tingkat 

nyeri yang lebih rendah pascaoperasi dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Pengukuran nyeri menggunakan skala numerik menunjukkan bahwa pasien merasa 

lebih nyaman dan memerlukan dosis analgesik yang lebih rendah. 

c. Peningkatan Kenyamanan Pasien 

Hasil yang Dicapai: Pasien melaporkan peningkatan kenyamanan secara keseluruhan 

selama dan setelah prosedur. Umpan balik dari pasien menunjukkan bahwa mereka 

merasa lebih relaks dan puas dengan pengalaman perawatan mereka. 

Tabel 1. Descriptive Statistics 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pre-test 50 20 35 28.60 4.20 

Post-tset 50 10 25 16.80 3.75 

 

Dengan hasil-hasil ini, diharapkan penerapan aromaterapi lavender di RS PKU 

Muhammadiyah Karanganyar dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi 

pasien, tenaga kesehatan, dan masyarakat secara keseluruhan, serta meningkatkan kualitas 

perawatan yang diberikan. 
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4. DISKUSI  

Hasil dari program penerapan aromaterapi lavender untuk mengurangi nyeri dan 

kecemasan pada pasien dengan anestesi spinal di RS PKU Muhammadiyah Karanganyar 

menunjukkan dampak yang signifikan dan positif. Penurunan tingkat kecemasan yang 

dialami pasien sebelum dan selama prosedur menjadi salah satu pencapaian utama, di mana 

data yang dikumpulkan melalui kuesioner menunjukkan bahwa pasien merasa lebih tenang 

dan siap menghadapi anestesi. Selain itu, pengurangan nyeri pascaoperasi juga tercatat, 

dengan pasien melaporkan tingkat nyeri yang lebih rendah dan kebutuhan akan analgesik 

yang berkurang. Hal ini menunjukkan bahwa aromaterapi lavender tidak hanya 

memberikan efek relaksasi, tetapi juga berkontribusi pada manajemen nyeri yang lebih 

efektif. Peningkatan kenyamanan pasien selama dan setelah prosedur menjadi bukti bahwa 

pendekatan holistik ini berhasil meningkatkan pengalaman perawatan mereka. Selain itu, 

program ini juga berhasil meningkatkan pengetahuan tenaga kesehatan tentang manfaat dan 

teknik penggunaan aromaterapi, yang diharapkan dapat diintegrasikan ke dalam protokol 

perawatan standar di rumah sakit.  

Umpan balik positif dari pasien dan tenaga kesehatan menunjukkan bahwa 

aromaterapi lavender dapat menjadi metode yang berharga dalam praktik klinis, 

memberikan alternatif non-farmakologis yang aman dan efektif untuk mengelola 

kecemasan dan nyeri. Dengan adanya kampanye kesadaran masyarakat yang berhasil, 

diharapkan pemahaman tentang manfaat aromaterapi akan terus berkembang, mendorong 

lebih banyak pasien dan tenaga kesehatan untuk mempertimbangkan terapi ini dalam 

perawatan kesehatan mereka. Secara keseluruhan, hasil program ini tidak hanya 

memberikan manfaat langsung bagi pasien, tetapi juga membuka jalan untuk penelitian 

lebih lanjut dan pengembangan praktik kesehatan yang lebih holistik di masa depan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Intervensi 
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5. KESIMPULAN  

Penerapan aromaterapi lavender untuk mengurangi nyeri dan kecemasan pada 

pasien yang menjalani anestesi spinal di RS PKU Muhammadiyah Karanganyar telah 

menunjukkan hasil yang positif dan signifikan. Program ini berhasil menurunkan tingkat 

kecemasan pasien sebelum dan selama prosedur, serta mengurangi persepsi nyeri 

pascaoperasi. Selain itu, peningkatan kenyamanan dan kepuasan pasien menjadi bukti 

bahwa pendekatan holistik ini efektif dalam meningkatkan pengalaman perawatan. Edukasi 

yang diberikan kepada tenaga kesehatan juga berhasil meningkatkan pengetahuan mereka 

tentang manfaat aromaterapi, yang diharapkan dapat diintegrasikan ke dalam praktik klinis 

secara berkelanjutan. Dengan adanya dukungan dari manajemen rumah sakit dan 

keterlibatan masyarakat, program ini memiliki potensi untuk memberikan dampak yang 

lebih luas dalam manajemen nyeri dan kecemasan di masa depan. 
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